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Dalam era pembangunan dewasa ini fasilitas kredit yang diberikan oleh pihak bank maupun perorangan
mempunyal peran yang sangat besar. Jenis kredit yang diberikan pun semakin beraneka ragam mencakup
banyak kebutuhan hidup. Untuk menjamin kedudukan pihak Kreditur sebagai pemberi kredit, maka
dibutuhkan suatu jaminan yang berupa benda milik debitur dan diadakan perjanjian penanggungan utang
yang merupakan perjanjian tambahan dari perjanjian kredit kreditur dan debitur. Hak yang diberikan debitur
kreditur adalah hak tanggungan sesuai dengan UUPA berlaku sebagai unifikasi hukum tanah di Indonesia.
antara kepada yang Untuk kredit yang jaminannya tanah, maka digunakan hipotik yaitu hak tanggungan
yang menggunakan ketentuan-ketentuan hipotik untuk hak guna bangunan yang berasal dari konversi hak-
hak barat, untuk tanah-tanah hak yang berasal dari konversi hak-hak adat digunakan ketentuan-ketentuan
credietverband. Sebagai suatu hak kebendaan, hipotik baru akan memberikan kedudukan istimewa pada
kreditur apabilatelah dilakukan pembebanan/pemasangan hipotiknyadi kantor pertanahan saksi pendaftaran
tanah. Kemudian sebagai tanda buktinya dibuatkan sertifikat hipotik. Namun sejauh itu dalam praktek
pembebanan hipotik, banyak timbul permasalahan yang tentu saja dilatar belakangi oleh beberapa hal antara
lain masih sulitnya prosedur pembebanan hipotik, mahalnya biaya pembebanan hipotik, dan masalah-
masalah lain yang terutama berkaitan dengan obyek hipotik. Hal ini tidak lain karena belum adanya
pengaturan mengenai hipotik yang bersifat nasional.
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